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ABSTRAKSI 

 

 

Sianipar, Gabriel Julio, NIT. 551811136766 N, 2022, “Pentingnya Perencanaan 

Garbage Management Dalam Upaya Meminimalisir Pencemaran Di Laut 

Di Atas Kapal MT. Mabrouk”, Skripsi, Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 

Dian Wahdiana M.M, Pembimbing II: Pritha Kurniasih, M.sc 

 

Dalam suatu unit yang memperkerjakan atau membawahi pekerja perlu di 

berlakukan suatu aturan yang agar menjadi tanggung jawab untuk dapat melakukan 

pekerjaan dengan maksimal, tempat, waktu, terorganisir, aman dan dapat menjaga 

kebersihan lingkungan kerja dan tidak merusak lingkungan kerja.  Dalam hal 

pelakasanaan garbage management dan management kebersihan itu sendiri di 

perlukan andil awak kapal dalam penanganan sampah atau limbah kapal hasil 

konsumsi sehari-hari para awak kapal itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hambatan terlaksananya garbage management di kapal MT.  Mabrouk. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mendeskripsikan secara terperinci tentang pentingnya penerapan garbage 

managamenet, serta kendala dan upaya yang dilakukan untuk meminimalisir 

pencemaran laut di atas kapal MT. Mabrouk. 

 

Penerapan garbage management di kapal MT. Mabrouk belum optimal, 

yang disebabkan kurangnya pemaparan regulasi yang ada menurut MARPOL 1973 

dan tujuan dari dipilahnya sampah sampah berdasarkan jenisnya, pemberian tanda 

atau simbol yang jelas pada tempat sampah, dibuat dan diterapkannya regulasi 

internal yang telah disepakati, teguran dan pelaporan langsung kepada perusahaan 

terkait andil awak kapal yang tidak baik. Saran untuk memecahkan masalah ini 

adalah Perlunya familiarisai yang benar dan pemberlakuan regulasi internal tentang, 

pemahaman, arahan terhadap awak kapal yang baru on board tentang pengelolahan 

sampah, diperlukannya laporan kepada pihak kantor yang memiliki tanggung jawab 

terhadap kapal serta para awak kapal tentang perilaku awak kapal yang kurang baik, 

dan perlunya perhatian dan perawatan terhadap alat pendukung dan request ke kantor 

jika ada alat atau bahan-bahan yang diperlukan untuk mendukung kapal dapat 

beroperasi dengan baik. 

 

Kata Kunci: Penting, penerapan, pengelolahan sampah 
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ABSTRACT 

 

Sianipar, Gabriel Julio, NIT. 551811136766 N, 2022, “The Importance of 

Garbage Management Planning in Efforts to Minimize Pollution at Sea on 

Vessel MT. Mabrouk”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical Department, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Capt. Dian Wahdiana 

MM, Advisor (II): Pritha Kurniasih, M.sc. 

 

In a unit that employs or supervises workers, it is necessary to apply a rule 

which makes it a responsibility to be able to do work optimally, in a place, time, 

organized, safe and able to maintain a clean work environment and not damage the 

work environment. In terms of the implementation of garbage management and 

cleanliness management itself, it is necessary for the crew to take part in handling 

garbage or household waste resulting from the crew's daily consumption. This study 

aims to determine the obstacles to implementing garbage management on the MT. 

Mabrouk ship. 

 

This study uses a qualitative descriptive method by describing in detail 

about the importance of implementing garbage management gamenet, as well as the 

obstacles and efforts made to minimize marine pollution aboard on vessel MT. 

Mabrouk. 

 

The implementation of garbage management on the MT. Mabrouk ship is 

not optimal, due to the lack of exposure to existing regulations according to 

MARPOL 1973 and the purpose of sorting waste based on its type, giving clear 

signs or symbols on trash bins, making and implementing agreed internal 

regulations, warnings and direct reporting to the company regarding the share of 

crew members who are not good. The Suggestions for solving this problem are the 

need for proper familiarization and  application of internal regulations regarding, 

understanding, directing new ship crews on board regarding waste management, the 

need for reports to the office that has responsibility for ships and ship crews about 

the behavior of ship crews which is not good, and the need for attention and 

maintenance of supporting equipment and a request to the office if there are tools 

or materials needed to support the ship to operate properly. 

 

Keywords: Inportant, application, garbage management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu unit yang memperkerjakan atau membawahi pekerja perlu di 

berlakukan suatu aturan yang agar menjadi tanggung jawab untuk dapat 

melakukan pekerjaan dengan maksimal, tempat, waktu, terorganisir, aman dan 

dapat menjaga kebersihan lingkungan kerja dan tidak merusak lingkungan 

kerja. Kebersihan adalah sebagian dari pada iman, semboyan ini dapat di 

jadikan pedoman untuk mewujudkan atau mendapatkan kenyaman dalam 

lingkungan tempat bekerja, sehingga dapat bekerja secara optimal. Dalam hal 

pelakasanaan garbage management dan management kebersihan itu sendiri di 

perlukan andil awak kapal dalam penanganan sampah atau limbah rumah 

tangga hasil konsumsi sehari-hari para awak kapal itu sendiri. Sudah sejak dulu 

sea transportation merupakan salah satu moda transportasi yang efisien 

mengingat jasa transportasi laut lebih ekonomis di bandingkan transportasi 

lainnya. 

Pada era globalisasi dunia maritim semakin hari semakin banyak di 

temukan kapal yang lebih canggih dari masa ke masa baik kapal yang 

berukuran besar maupun kapal yang berukuran kecil dan melintas di banyak 

perairan yang menimbulkan kecemasan terhadap kebersihan lingkungan laut 
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dan kebersihan kapal itu sendiri. Terkait mengenai banyaknya awak kapal 

yang kurang memahami bagaimana cara maka di perlukan wawasan tentang 

garbage management. Peraturan mengenai garbage management pada kapal 

tempat peneliti melaksanakan praktek sudah di terapkan guna menaikkan rasa 

peduli, kesadaran dan tanggung jawab kebersihan perseorangan dan area 

sekitar kapal. Namun masih banyak dari awak kapal tersebut yang kurang 

memahami dampak dari kurangnya pemahaman tersebut ketika kapal 

diinspeksi oleh health quarantine. Salah satu pengecekkan yang di lakukan 

oleh team health quarantine adalah system penerapan garbage management. 

Akan menjadi suatu hal yang merugikan bagi kapal dan perusahaan Jika kapal 

mendapatkan NC (Non Conformity) kapal dan perusahaan akan di jatuhkan 

sanksi dan membayar denda akibat pelanggaran tersebut. 

 Garbage management pada kapal tempat peneliti melakukan praktek 

sudah di terapkan namun tetap perlu adanya peningkatan dan hal yang 

waspadai karena masih banyaknya anggapan bahwa laut adalah tempat 

pembuangan sampah yang ideal dan kurangnya wawasan para awak kapal 

tentang pembuangan sampah yang benar, pengelompokkan jenis sampah dan 

aturan tentang jarak pembuangan sampah dari daratan terdekat dan jenis 

sampah yang boleh dan tidak boleh di buang ke laut. Hal itu memperlihatkan 

menjadi komponen yang melandasi tentang kurangnya kedisiplinan dan 

kesadaran awak kapal dan perlunya pertimbangan dari segi yang berdampak 

dan mendukung kesadaran, kedisiplinan serta tanggung jawab awak kapal 

mengenai pemahaman, pelaksananaan garbage management itu sendiri agar 
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dapat menjadi lebih maksimal. Hal ini yang menjadi landasan peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “PENTINGNYA PERENCANAAN 

GARBAGE MANAGEMENT DALAM UPAYA MEMINIMALISIR 

PENCEMARAN LAUT DI KAPAL MT. MABROUK”.  

B. Fokus Penelitian  

Menilik luasnya pengkajian pada skripsi ini, peneliti menguraikan dan 

memberi batasan terfokus pada pentingnya perencanaan garbage managent 

dalam upaya meminimalisir pencemaran laut, sehingga penulis memfokuskan 

hambatan yang hanya terjadi pada saat peneliti melaksanakan praktek. Tujuan 

dari dilakukan pemfokusan penelitian agat tidak terjadi kesalahpahaman dan 

penyimpangan dalam penguraian materi skripsi ini. Dan pemfokusan 

penelitian hanya pada hambatan terlaksananya garbage management di kapal 

MT.Mabrouk 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan data dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat 

melaksanakan praktek lapangan di atas kapal MT.Mabrouk, masalah yang 

teridentifikasi oleh peneliti saat melakasanakan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan wawasan dan penerapan garbage management 

dari awak kapal MT. Mabrouk? 

2. Apakah upaya yang harus di lakukan untuk menaikkan andil awak kapal 

tentang penerapan garbage management sinkron dengan MARPOL 1973 

ANNEX V yang baik? 
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D. Tujuan Penelitian 

Peneliti memiliki tujuan yang ingin di capai dari penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Agar tercapai tindakan yang tepat dalam penanganan sampah atau garbage 

management di atas kapal MT.Mabrouk 

2. Agar memahami penghambat dan usaha meningkatkan andil para    awak 

kapal menyangkut pentingnya penerapan garbage management Plan 

diatas kapal MT.Mabrouk sinkron terhadap MARPOL 1973 Annex V. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Dengan menakar sejumlah perspektif dari dilaksanakannya penelitian pada 

skripsi ini, peneliti berusaha akan tercapainya beberapa manfaat seperti  

1. Secara teoritis guna dari penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

informasi, pengetahuan tambahan dan dapat menjadi akar ilmu bagi para 

awak kapal tentang metode penggarapan sampah di atas kapal. 

2. Secara praktis diharapkan dapat memperluas pemahaman ilmu lapangan 

yang diperlukan dan saling berpautan tentang metode penggarapan sampah 

di atas kapal.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Dalam kajian teori ini akan membahas bahan bahan yang menjadi pisau 

analisis untuk memahami titik pemasalahan yang di teliti, dan penulis dapat 

mengindetifikasi masalah yang terfokus pada kajian yang sedang dibahas 

untuk mendapatkan informasi yang relevan. Sehingga dapat menjadi sebuah 

tumpuan dasar teori untuk objek yang akan diteliti, diantaranya:  

1. Awak kapal 

Menurut peraturan SOLAS (Safety Of Life At Sea) tentang awak kapal 

adalah semua orang yang memiliki jabatan di atas kapal termasuk nakhoda 

kapal dan memiliki struktur kepemimpinan yang di pimpin nakhoda kapal 

dan membawahi semua jabatan di atas kapal dan diberikan pekerjaan di 

berikan oleh operator atau owner kapal untuk melaksanakan kewajiban dan 

tanggung jawab sinkron pada jabatan yang tercatat pada buku sijil.  

Aturan yang tercantum pada MARPOL 1973 tersebut seharusnya di 

edarkan dimana telah diatur regulasi bagi para awak kapal untuk 

menaikkan kapabilitas dan kadar kedisiplinan serta dapat menjadi landasan 

pengetahuan dan waawasan dalam penerapan dan andil dalam pelaksanaan 

kegiatan sehari-hari di atas kapal. Isi dalam MARPOL 1973 ANNEX V 

sangat membantu meningkatkan, memaksimalkan kemampuan dan 



 

 

 

wawasan para awak kapal mengenai garbage yang dimana mendukung 

tentang garbage management itu sendiri  untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dapat dengan  wajib memberikan trainning dan arahan serta 

wawasan ilmu tentang regulasi tentang area khusus di laut , pembuangan 

dan pencatatan pembakaran tentu harus dicatat dalam garbage record book 

yang dimana berisi tentang letak kapal, kondisi dalam pelaksanaan, volume 

sampah. Dalam hal ini peneliti membagi menjadi beberapa bahasan yang 

berhubungan dengan topik penelitian ini di antaranya: 

2. Management atau manajemen 

Manajemen adalah keharmonisan antar sumber daya melalui metode 

untuk mencapai target secara tepat, perencanaan, pengorganisasian dan 

pengendalian untuk mendapatkan point yang telah di tentukan. Contoh 

manajemen yang dapat di lakukan dalam penanganan sampah di antaranya: 

a. Sampah harus dipilah berdasarkan jenisnya 

b. Usaha yang dilakukan sebelum sampah di buang 

c .   Wawasan dan kewajiban pendukung bagi awak kapal dalam 

penerapan garbage management  

3.  Garbage management 

Semua jenis limbah penggunaan dan makanan yang dihasilkan selama 

kapal beroperasi. Sampah khas yang dihasilkan di antaranya seperti bahan 

yang memiliki kemasan termasuk kaleng, botol, kaleng cat dan drum 

minyak, baterai, produk baja dan sesuai regulasi yang sudah di atur harus 

memiliki sistem pengelolaan sampah khusus, di dalam aturan ini. 



 

 

 

Harus memiliki rencana pengelolaan dan memberikan pernyataan 

tertulis mengenai penyimpangan, pemrosesan, tata cara membuang hasil 

produksi kapal dan adanya orang yang di tunjuk untuk memegang 

tanggung jawab tentang pelaksanaannya, salah satu kebijakan tentang 

garbage management terbaik adalah dengan tidak membuang sampah ke 

laut kecuali sampah sisa makanan yang di buang ke dalam laut. 

Menurut Al-Munawwir (2013), kata manajemen berasal dari Bahasa 

Latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agree yang berarti 

melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja manager yang 

artinya menangani.  Dalam bahasa Arab manajemen diartikan sebagai 

idaarah, yang berasal dari kata adaara, yaitu mengatur.  

Sementara   dalam kamus   Inggris-Indonesia karangan   Echols   dan 

Shadily (2019) disebutkan berasal   dari   akar   kata to manage yang berarti 

mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. Hal 

ini senada dengan Susan (2015) dalam artikelnya juga menyatakan bahwa 

manajemen berasal dari kata management dengan kata kerja to manage 

yang berarti mengurusi.  

Pengertian manager itu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) manager adalah seseorang yang berwenang dan bertanggung 

jawab untuk mobilisasi para anggota yang bersangkutan, pemberian 

arahan, pengawasan terhadap sumber daya organisasi lainnya guna 

mendapatkan maksud organisasi yang telah di sepakati Garbage atau 

sampah 



 

 

 

Berdasarkan kutipan dari Ashabul Kahfi (2017), Secara  sederhana, 

sampah  diartikan  sebagai  material  sisa  yang  tidak diinginkan (akhirnya 

dibuang) setelah suatu proses selesai atau berakhir, sehingga dapat  

dinyatakan  bahwa  sampah  adalah  konsep  yang  ditujukan  pada  manusia 

sekaligus konsekuensi dari adanya olah aktifitas manusia. 

Fungsi dari garbage management dan garbage record book (buku 

catatan sampah) adalah sebagai media pencatatan dalam setiap aktifitas 

pembuangan dan pembakaran sampah. Dan perwira yang memiliki 

tanggung jawab untuk mengisinya dalam Bahasa Inggris dan di beri tanda 

tangan oleh nakhoda, yang menjadi penyebab datangnya sampah yaitu: 

1) Muatan 

Melalui pengamatan selama peneliti melaksanakan praktek 

laut, aktifitas bongkar merupakan salah penyebab datangnya 

sampah yang berasal dari muatan itu sendiri atau alat-alat 

pendukung bongkar muat itu sendiri, contoh: sisa-sisa minyak 

pada pipa penghubung pada saat melakukan transfer cargo 

melalui manifold sebelum ataupun sesudah pelaksanaan. 

2) Aktivitas di atas deck 

 Sampah di atas deck yang menjadi temuan peneliti ialah sampah 

yang berasal dari aktifitas para awak kapal deck, misalnya sampah 

dari serpihan chipping dan brushing pada saat melaksanakan 

kegiatan harian, majun yang penuh dengan saw dust dan minyak 

akibat tumpahan minyak. 

 



 

 

 

3) Makanan 

 Awak kapal merupakan makhluk hidup dan tentunya 

membutuhkan konsumsi terutama dalam hal makanan dan 

minuman, maka tidak dapat di sangkal jika banyak garbage 

yang berawal dari aktivitas awak kapal yang terkhususnya 

bungkusan atau kemasan sisa makanan. Hal ini menjadi sesuatu 

yang sangat perlu perhatian terhadap beragam jenis makanan 

yang memiliki kemasan dalam pengelolaannya, yang menjadi 

contoh ialah botol, plastik, kaleng, kaca, ataupun perlunya 

pemilahan terhadap kemasan sisa-sisa makanan yang dibuang 

kelaut harus dipilah tempat dan tindakan pembuangannya, 

pengecualian dan larangan menurut MARPOL 1973/78 Annex 

V peraturan 6 ialah: 

1.  Suatu kapal membuang sampah berguna untuk menjaga 

keamanan suatu kapal dan setiap orang yang ada di atasnya 

atau penyelamatan jiwa dilaut. Limbah yang terbuang ke 

laut sebagai dampak dari kerusakan suatu kapal atau 

instrumennya dengan limitasi bahwa semua usaha 

pencegahan yang lumrah telah dilakukan sebelum dan 

sesudah terjadinya kehancuran, dengan maksud mencegah 

atau meminimalisasi pembuangan garbage tersebut. 

2. Pembuangan sampah diizinkan bilamana ampas sampah 

jaraknya lebih 12 mil dari daratan dan sisa-sisa sampah 



 

 

 

tersebut telah melewati penggilingan dan atau alat 

penghancur sampah. Dalam MARPOL 73/78 Annex V, 

peraturan 3 (Pembuangan Sampah diluar Daerah Khusus) 

yang terdiri atas: 

a. Pembuangan yang di larang ke laut adalah semua barang 

plastik, termasuk tali-tali sintetis. Jaringan-jaringan 

penangkapan ikan sintetis dan kantong- kantong 

sampah plastic. 

b. Pembuangan sampah ke laut terhitung dengan jarak dari 

daratan terdekat kurang lebih 12 mil dilarang dan dalam 

keadaan bagaimanapun, dan harus di lakukan sejauh 

mungkin dari daratan terdekat dan tidak melanggar 

regulasi MARPOL 73/78 , untuk sampah yang termasuk 

sampah sisa-sisa makanan, oalahan kertas, majun, 

kotoran hasil chipping dan brushing, kaca, logam dan 

sampah serupa lainnya.  

3.  Pembuangan sampah ke laut yang diatur dalam sub 

paragraf (6), peraturan ini dapat di izinkan bilamana telah 

melewati penghancuran atau pengilingan dan dilakukan di 

tempat yang sejauh mungkin dari daratan yang terdekat, 

tetapi bagaimanapun pembuangan ke laut itu dilarang 

bilamana jarak dari daratan yang terdekat kurang dari 3 mil 

laut. Sampah yang telah hancur atau telah tergiling 



 

 

 

demikian itu harus dapat melewati kisi-kisi dengan lubang-

lubang yang besarnya tidak lebih dari 25 mm. 

4. Sampah yang di buang dan di campur dengan sampah 

lainnya mempunyai persyaratan yang bebeda dan dengan 

ketentuan yang lebih ketat. 

B. Kerangka Penelitian 

 Metode penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam (Moleong, 

2011:4) didefinisikan sebagai langkah yang menghasilkan kata yang tertulis 

atau tulisan dari orang orang yang diamati secara deskriptif, dan akan di 

lakukan analisa, observasi, wawancara, studi pustaka sebagai langkah 

selanjutnya untuk mendapatkan hambatan dan pengaruh sesuai rumusan 

masalah dan sebagai factor utama yang akan memanifestasikan hasil 

pembahasan dan saran dari peneliti untuk meninjau bagaimana penerapan 

garbage management yang baik.



 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Pemaparan regulasi MARPOL 1973 

2. Pemberian simbol dan tanda yang     

jelas pada tempat sampah 

3. Dibuat dan di terapkannya regulasi 

internal 
 

1. Diberikan teguran langsung atau 

pelaporan ke perusahaan  

2. Meningkatkan kesadaran antar awak 
kapal 

3. Melakukan kolaborasi yang baik 

antar awak kapal 

Untuk mengetahui wawasan dan 

penerapan garbage management dari 

awak kapal di kapal MT.Mabrouk 

Pentingnya perencanaan garbage 

management dalam upaya meminimalisir 

pencemaran di laut di kapal MT.Mabrouk 

Kurangnya wawasan dan kedisiplinan awak 

kapal mengenai isi dari MARPOL 1973 

 ANNEX V 

Upaya apa yang harus di lakukan untuk 

menaikkan andil awak kapal tentang 

penerapan garbage management sinkron 

dengan MARPOL 1973 ANNEX V 

Perencanaan garbage management 

guna meminimalisir pencemaran di laut 

di kapal MT.Mabrouk 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil investigasi di lapangan 

selama peneliti melakukan praktek laut di atas kapal MT. Mabrouk dalam hal 

penerapan garbage management, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan tentang wawasan dan penerapan garbage 

management dari awak kapal MT. Mabrouk Berdasarkan hasil 

observasi peneliti dan di berikan penjelasn dengan metode diagram 

fishbone menemukan bahwa, kurangnya penerapan garbage 

management dalam upaya meminimalisir pencemaran di laut yang 

dilakukan pada saat dinas jaga pelabuhan dan pada saat kapal 

berolahgerak. Officer terlalu percaya dengan awak kapal dan 

kurangnya pengawasan terhadap awak kapal, dan terdapat tiga faktor 

yang menguatkan penulis untuk menarik kesimpulan, tiga faktor 

tersebut ialah: 

a. Man 

    Kurangnya pengawasan dari officer terhadap kegiatan sehari-

hari para awak kapal yang mengakibatkan para awak kapal 

dengan leluasa dapat membuang sampah ke laut, dan kurangnya 



 

 

 

pemberian wawasan kepada para awak kapal pada saat pertama 

on board di kapal, yang dimana pada kenyataannya 

pengaplikasian familiarisasi kepada awak kapal yang on board 

hanya sebatas formalitas saja, sehingga para awak kapal tidak 

mengetahui tentang regulasi MARPOL 1973 dan regulasi internal 

di kapal. 

b. Equipment (Rusaknya incinerator)  

    Rusaknya incinerator berpengaruh dalam proses pembuangan 

sampah karena sampah tidak dapat dihancurkan dan dibuang 

kelaut sesuai dengan aturan MARPOL 1973 dimana dikatakan 

bahwa sampah yang dapat dibuang ke laut adalah sampah yang 

sudah melewati penggiling atau penghancur, sehingga terjadinya 

penumpukkan sampah yang mangakibatkan awak kapal 

melakukan pembuangan sampah sembarangan. 

c. Method 

    Terkait kurangnya pengetahuan para awak kapal tentang 

wawasan penerapan garbage management awak kapal tidak 

memperhatikan dimana sampah tersebut harusnya dibuang, 

sehingga menyulitkan pepada saat mengelompokan sampah-

sampah berdasarkan jenisnya. 



 

 

 

2. Apakah upaya yang harus di lakukan untuk menaikkan andil awak 

kapal tentang penerapan garbage management sinkron dengan 

MARPOL 1973 ANNEX V yang baik 

      Dengan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, 

Growth), peneliti mendapatkan kesimpulan berupa pentingnya pemaparan 

regulasi MARPOL 1973 guna meminimalisir pembuangan sampah yang 

mengakibatkan pencemaran laut, teguran dan pelaporan langsung kepada 

awak kapal yang tidak menjaga ketertiban mengenai pembuangan sampah, 

kurangnya pemberian simbol-simbol pada tempat sampah, dan masih 

terdapat awak kapal yang kurang merasa perduli terhadap satu dan yang 

lainnya dalam hal kesadaran dan saling mengingatkan, dan kurangnya 

pemberlakuan regulasi internal dari Nahkoda tentang memanajemen 

sampah di kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian  

 Peneliti mendeskripsikan hal-hal yang sebenarnya bersifat alamiah 

yang termasuk dalam keluasan penelitian, peneliti berinteraksi secara dekat 

dengan informan untuk mengamati dan mempelajari secara dekat tentang 

kehidupan subjek penelitian, sehingga peneliti memiliki keterbatasan 

yaitu:  

1. Peneliti hanya di lakukan di atas kapal MT.Mabrouk. 

2. Observasi dan wawancara dari narasumber adalah awak kapal 

MT.Mabrouk. 



 

 

 

3. Peneliti melampirkan dokumen dan foto pendukung sesuai dengan 

kejadian saat itu. 

4. Objek penelitian hanya tefokus pada sistem dan penerapan garbage 

management di atas kapal MT.Mabrouk. 

C. Saran 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini, penulis 

ingin memberikan beberapa saran/masukan guna membantu untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan ialah: 

1. Perlunya familiarisai yang benar dan pemberlakuan regulasi internal 

tentang, pemahaman, arahan terhadap awak kapal yang baru on board 

tentang pengelolahan sampah dari mulai pengumpulan, pemilahan 

hingga akhirnya dapat dibuang ke laut sesuai dengan aturan MARPOL 

Annex V agar garbage management di atas kapal tetap berjalan dengan 

baik. 

2. Diperlukannya laporan kepada pihak kantor yang memiliki tanggung 

jawab terhadap kapal serta para awak kapal tentang perilaku awak 

kapal yang kurang baik, dan perlunya perhatian dan perawatan terhadap 

alat pendukung dan request ke kantor jika ada alat atau bahan-bahan 

yang diperlukan untuk mendukung kapal dapat beroperasi dengan baik 

dan melaksanakan prosedur yang baik. 
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Lampiran 1 Crew List MT. Mabrouk 
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Lampiran 2 Ship Particular MT.Mabrouk 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Incinerator 
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Lampiran 4 Safety meeting MT.Mabrouk 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Pembagian tempat sampah MT.Mabrouk 
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Lampiran 6 Hasil Wawancara 1 

No Responden  : 01 

Nama Lengkap : Ivory Sidabutar 

Tempat Wawancara : MT. Mabrouk 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Second officer 

 

 

Pertanyaan: Mohon ijin bertanya second, bagaimana penerapan garbage 

management di kapal MT.Mabrouk dalam hal meminimalisir pencemaran di 

laut? 

Jawab: Masih di temukan beberapa awak kapal yang membuang sampah 

sembarangan ke laut dan terkadang menjadi hal yang biasa saja jika selama yang 

di buang tidak merupakan sampah yang dalam ukuran besar atau mengandung 

minyak, dan bosun juga terkadang tidak memperhatikan sampah atau kotoran 

hasil dari kerja harian  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 Hasil Wawancara 2 

Identitas Responden: 

 

No Responden  : 02 

Nama Lengkap : La Arifin 

Tempat Wawancara : MT. Mabrouk 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Boatswain  

 

Pertanyaan: Mohon ijin bertanya pak, bagaimana penerapan garbage management 

dalam upaya meminimalisir pencemaran laut selama ini di kapal MT.Mabrouk? 

Jawab: Dengan dilakukannya pembuangan sampah masing masing daripada awak 

kapal tanpa perlunya diperhatikan terlalu mendetail, terkadang juga sampah yang 

berukuran kecil tidak masalah di buang ke laut jika tidak mengandung oli atau 

minyak. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

55 

Lampiran 8 Hasil Wawancara 3 

Identitas Responden: 

 

No Responden  : 03 

Nama Lengkap : Ruddy Masangka 

Tempat Wawancara : MT. Mabrouk 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Chief Officer  

 

Pertanyaan: Mohon ijin bertanya Chief, bagaimana penerapan garbage 

management dalam upaya meminimalisir pencemaran laut pada saat dinas jaga 

pelabuhan? 

Jawab: Penerapan garbage management sendiri di kapal telah di terapkan, 

misalnya diterapkannya pengelompokkan sampah, pengawasan rutin pada saat 

awak kapal melakukan pekerjaan harian namun masih diperlukan pengawasan 

lebih ketat. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 Hasil Wawancara 4 

Identitas Responden: 

 

No Responden  : 04 

Nama Lengkap : Abdul Rozak Khoiron 

Tempat Wawancara : MT. Mabrouk 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : AB 3 

 

Pertanyaan: Mohon ijin bertanya bang, bagaimana penerapan garbage management 

dalam upaya meminimalisir pencemaran laut pada saat dinas jaga berlabuh jangkar? 

Jawab: Sudah diterapkannya garbage management itu sendiri, misalnya saya 

setelah kerja harian atau pada saat kerja harian selalu mengumpulkan sisa sisa 

kotoran akibat chipping dan brushing dan memperhatikan sekitar terhadap awak 

kapal yang ingin membuang sampah sembarangan agar tidak terjadi, namun masih 

perlu pengawasan yang lebih agar tidak sampai terjadi pembuangan sampah 

sembarangan ke laut.  
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